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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dan analisa penulis pada jawaban responden dari hasil 

kuesioner dan wawancara di bab sebelumnya, penggemar kanal YouTube VTuber 

Usada Pekora atau yang disebut juga Nousagi memberikan SuperChat karena 

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu eksternal dan internal. Faktor eksternal yang 

memengaruhi penggemar Pekora atau Nousagi ingin memberikan SuperChat 

adalah kebudayaan, kelompok refensi, dan situasi ekonomi. Kebudayaan 

memberikan pengaruh kepada Nousagi untuk memberi SuperChat sebagai bentuk 

dari aksi “memberi, menerima, dan membalas”. Nousagi yang menerima hiburan 

dari konten-konten Pekora, ingin membalas hal tesebut dengan memberikan 

apresiasi dan dukungan melalui SuperChat kepada VTuber idola mereka. 

Kelompok referensi disini dipengaruhi oleh penggemar Pekora atau Nousagi yang 

melihat penggemar lainnya memberikan SuperChat. Momen yang dibuat 

penggemar lain saat berbondong-bondong memberi SuperChat, menjadikan 

mereka terdorong untuk bisa mendukung Pekora dengan cara yang sama. Pekora 

sebagai VTuber juga menjadi sosok yang memberi pengaruh dari daya tariknya 

sebagai konten kreator. Lalu, dari situasi ekonomi Nousagi juga memengaruhi 

keputusan mereka dalam memberikan SuperChat. perbedaan latar belakang 

pendidikan dan pekerjaan juga memengaruhi nominal donasi dan frekuensi donasi 

oleh Nousagi kepada Pekora
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Faktor internal yang ada pada penggemar Pekora atau Nousagi adalah  

Motivasi, serta pengamatan dan persepsi. Nousagi memberikan SuperChat kepada 

Pekora karena motivasi ingin mengekspresikan eksistensi mereka sebagai seorang 

Nousagi dengan menyampaikan rasa suka dan terima kasih mereka kepada Pekora, 

serta ucapan selamat atas pencapaian Pekora sebagai VTuber. Lalu, seseorang 

penonton VTuber memutuskan untuk menjadi penggemar Pekora atau Nousagi dan 

mendukung Pekora melalui SuperChat dipengaruhi oleh hasil pengamatan dan 

persepsi mereka setelah menonton kanal YouTube Usada Pekora. Hasil 

pengamatan mereka adalah perilakunya yang lucu, aktif, usil, namun juga ramah 

serta gigih dalam menghadapi tantangan. Hal ini menjadikan penyampaian, dan 

tindakannya saat melakukan sesuatu di livestreamnya, contohnya saat bermain 

game dinilai unik dan berbeda dari teman-teman VTuber seagensinya. Dari hasil 

pengamatan tersebut lahirlah persepsi bahwa VTuber Usada Pekora adalah seorang 

VTuber yang lucu, aktif, dan nakal dengan keunikannya dalam membuat situasi 

komedi serta timing komedi yang pas. Pekora mengubah situasi biasa menjadi lucu 

saat berinteraksinya bersama penggemar yang menonton livestreamnya atau 

teman-teman VTubernya. 

Dari jumlah frekuensi donasi dalam sebulan dan nominal donasi SuperChat 

yang pernah diberikan oleh responden menunjukkan adanya perilaku konsumtif 

pada aktivitas donasi SuperChat oleh penggemar Pekora atau Nousagi kepada 

VTuber Usada Pekora. Hal ini didasari dari keinginan Nousagi untuk dinotis oleh 
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VTuber idola mereka, mendukung Pekora terus berkembang dan sukses sebagai 

konten kreator, serta berinteraksi langsung dengan Pekora saat menonton 

livestreamnya. Untuk mendapatkan rasa senang dan puas dari keinginan tersebut, 

Nousagi rela mengeluarkan uang mulai puluhan ribu hingga jutaan rupiah untuk 

memberikan SuperChat perbulannya. Walaupun hasil temuan dari jawaban 

responden  menunjukkan bahwa Nousagi menganggap aktivitas donasi SuperChat 

mereka adalah bentuk konsumsi yang rasional. Akan tetapi, dorongan keinginan 

untuk mengalokasikan uang untuk mendukung Pekora melalui donasi SuperChat 

itu sendiri sudah dikendalikan oleh perasaan suka dan kecintaan mereka kepada 

Pekora yang menjadikannya tidak rasional, sehingga menjadikan aktivitas donasi 

SuperChat oleh Nousagi kepada VTuber Idola mereka Usada Pekora adalah 

perilaku konsumtif. 

5.2 Saran 

Pada penelitian ini, penulis hanya menganalisa perilaku konsumtif pada 

pemberian SuperChat oleh penggemar Pekora atau Nousagi kepada VTuber Usada 

Pekora. Sementara itu, masih ada produk lain dari VTuber yang dikonsumsi oleh 

penggemar sebagai bentuk dukungan dan kecintaan  kepada VTuber idola mereka, 

seperti membeli merchandise resmi dan berlangganan membership pada kanal 

YouTube VTuber. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian 

mengenai perilaku konsumtif terhadap penggemar VTuber, penulis menyarankan 
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untuk mengambil ruang lingkup penelitian pada pembelian produk merchandise 

atau pembelian langganan membership kanal YouTube VTuber.
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